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PERFORMA IKAN SELINCAH (Belontia hasselti) PASCATRANSPORTASI 
DENGAN BERBAGAI DENSITAS DAN PEMULIHAN DENGAN VARIASI 

PEMBERIAN JENIS PAKAN  

Ferdinand Hukama Taqwa*, Dade Jubaedah,  Mochamad Syaifudin, Tanbiyaskur,  
dan Gion Tanbao Suselin 

Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 
Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32, Indralaya, Sumatera Selatan, 30662 

ABSTRAK 

Salah satu ikan konsumsi dari perairan rawa dengan nilai ekonomis cukup penting tinggi dan 
berpotensi sebagai komoditas ikan hias ialah dari jenis ikan selincah ( Belontia hasselti), . 
Kegiatan budidaya ikan selincah ini belum banyak dilakukan karena masih mengandalkan 
hasil tangkapan dari alam, sehingga upaya domestikasi mulai dari tahapan penanganan 
pascapenangkapan pascatangkap, distribusi dan pemulihan pascatransportasi perlu 
dilakukan. Tujuan penelitian ialah menentukan batas kepadatandensitas tertinggi ikan 
selincahB. hasselti selama transportasi sistem tertutup dan jenis pakan yang sesuai selama 
masa pemulihan pascatransportasi. Penelitian terdiri dari dua tahap dengan metode 
rancangan acak lengkap. Tahap pertama penelitian yaitu perbedaan kepadatandensitas ikan 
B. hasselti selincah selama 24 jam transportasi sistem tertutup, yaitu masing-masing 
sebanyak 38; 42; 46; dan 50 ekor L-1. Tahap kedua penelitian berupa pemulihan ikan selincah 
selama 10 hari setelah proses transportasi dengan pemberian jenis pakan berbeda, yaitu 
Tubifex sp., Chironomus sp., dan pakan apung komersial berupa pakan terapung  dengan 
kadar protein 30%. Performa ikan B. hasselti yang diamati sesaat pascatransportasi dan 
selama masa pemulihan meliputi kelangsungan hidup, kadar glukosa darah, tingkat 
konsumsi oksigen, pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan. Hasil pengujian 
menunjukkan kepadatandensitas ikan B. hasselti selincah selincah  hingga 50 ekor L-1 selama 
transportasi 24 jam menghasilkan kelangsungan hidup 100%, namun menyebabkan 
peningkatan kadar glukosa yang signifikan hingga mencapai 177.67 mg dL-1.  Namun, 
tingkat stres kadar glukosa ikan B. hasselti selincah sesaat pascatransportasi hingga 
kepadatan 46 ekor L-1 (….. -….. mg dL-1) secara signifikan lebih rendah dibandingkan 
dengan kepadatan 50 ekor L-1 (mg dL-1.yang lebih tinggi. Di akhir masa pemulihan, tingkat 
kelangsungan hidup, dan  pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan ikan B. hasselti 
selincah selincah tertinggi terdapat di perlakuan dengan pemberian pakan berupa Tubifex sp. 
dan signifikan berbeda dengan metode pemberian pakan lainnya, yaitu masing-masing 
sebesar 100  %,  dan1.07  g dan 23.73%. Tingkat stres, Kadar glukosa darah dan tTingkat 
konsumsi oksigen  laju metabolisme dan efisiensi pakan ikan pascatransportasi hingga  di 
akhir masapasca pemulihan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan. 
Kisaran kualitas air yang terukur selama transportasi dan pemulihan masih layak untuk 
kehidupan ikan selincahB. hasselti. 

KATA KUNCI:  Belontia hasselti, densitas, ikan selincah, pakan, pemulihan, transportasi 

ABSTRACT : Performance of Transported Belontia hasselti with Different Densities and 
Recovery with Different Feeding Type 

Belotia hasselti is a consumption fish from a swamp with high economic value and has 
potential as an ornamental fish commodity. The cultivation of this commodity has not been 
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widely carried out because it still relies on natural catches, so domestication efforts must 
begin with post catch handling, distribution, and post transportation recovery. The purposes 
of this research were to determine the best density for B. hasselti during the closed system 
transportation and the appropriate feeding type during the recovery period. The research 
was designed in two stages using a completely randomized design. The first experiment was 
a difference of B. hasselti density during 24 hours transportation, i.e., 38; 42; 46; and 50 
fish L-1, respectively. The second experiment was a different feeding types during recovery 
for 10 days after transportation, i.e., Tubifex sp., Chironomus sp. and commercial floating 
feed (protein content of 30%), respectively. The performance observations on B. hasselti   
immediately after transportation and during the recovery period were survival, blood 
glucose levels, oxygen consumption levels, absolute weight growth and feed efficiency. The  
result showed that a density of B. hasselti up to 50 fish L-1 during 24 hours of road 
transportation resulted in 100% survival, but caused a significant increase in glucose levels 
up to 177.67 mg dL-1. At the end of the recovery period, the highest survival rate, absolute 
weight growth and feed efficiency of  B. hasselti were found in the treatment with Tubifex sp. 
and significantly different from the other feeding types, which were 100%, 1.07 g and 
23.73%, respectively. The result showed that a density of up to 50 fish L-1 during 24 hours 
of road transportation resulted in a 100% survival rate. However, the stress level of 
transporting fish up to a density of 46 fish L-1 was significantly lower than the higher density. 
The feeding treatment with Tubifex sp. had the highest survival rate and absolute weight 
growth at the end of the recovery, which was significantly different from the other feeding 
types. There were no significant differences in tle level of bood glucose and oxygen 
consumption stress levels, metabolic rate, and feed efficiency on fish between treatments 
after the recovery period. The water quality range measured during transportation and 
recovery in this study wereis still suitable for the survival of fish.  

KEYWORDS: Belontia hasselti, density, feed, recovery, transportation 

PENDAHULUAN 

Sumatera Selatan secara hidrologi merupakan habitat berbagai jenis ikan air tawar 

karena dilalui sembilan sungai besar dan berbagai lahan basah yang tersebar di beberapa 

wilayah (Mutiara, 2017). Dari total luas lahan rawa lebak di Indonesia yang mencapai 33 

juta ha, hampir sekitar 1.,1 juta ha rawa lebak terdapat di Sumatera Selatan (Muthmainnah 

et al., 2016). Jenis ikan yang terdapat di habitat rawa lebak dapat dikelompokkan dalam 2 

kategori berdasarkan ketahanan terhadap tingkat keasaman perairan, yaitu golongan  white 

fishes dan black fishes.  Salah satu jenis ikan dari golongan black fishes yang mempunyai 

kemampuan hidup di perairan rawa gambut dengan tingkat keasaman yang tinggi ialah ikan 

jenis  selincah (  Belontia hasselti ) (Agustinus dan Gusliany, 2020). Di beberapa daerah ikan 

ini dikenal dengan nama lokal yang beragam yaitu ikan kapar, ketoprak dan kumpang 
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(Kalimantan) serta ikan selincah (Sumatera) (Daulay et al., 2018).  Ikan B. hasselti selincah 

selincah merupakan ikan konsumsi dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi di Sumatera 

dan Kalimantan dengan rentang harga antara Rp.  20.000 hingga Rp. 30.000 per kg.  Ikan 

jenis ini dan juga berpotensi sebagai komoditas ikan hias dengan harga Rp. 5.000 hingga Rp. 

10.000 per ekor (Muslim et al., 2020), , namun ketersediaannya hingga saat ini masih 

bergantung pada aktivitas penangkapan (Hasanah et al., 2019). Oleh sebab itu, 

pPengembangan budidaya ikan yang berasal dari hasil penangkapan penting dilakukan agar 

keseimbangan populasi dan kelestarian di alam tetap terjaga, kontinuitas produksi budidaya 

berjalan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan penghasilan masyarakat (Sulaeman et 

al., 2008).  

Upaya domestikasi berbagai jenis ikan liar dari perairan rawa pada lingkungan 

terkontrol untuk kegiatan akuakultur terutama ikan-ikan yang bernilai ekonomis tinggi mulai 

banyak dilakukan, namun belum terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas produksi secara 

signifikan (Herlinda dan Sandi, 2017; Daulay et al., 2018). Domestikasi ikan liar untuk 

kegiatan budidaya di lahan basah terutama rawa hingga saat ini belum menjadi prioritas 

utama pembudidaya karena produksinya masih mengandalkan hasil tangkapan alam 

(Huwoyon dan Gustiano, 2013). Hal ini disebabkan karena ikan liar hasil tangkapan alam 

mempunyai risiko stres yang lebih tinggi karena sangat peka terhadap perubahan kondisi 

lingkungan dan proses penanganan awal., sehingga Respons stres yang berkelanjutan dapat 

menyebabkan tingginya mortalitas ikan mulai dari proses adaptasi di media penampungan, 

transportasi ke berbagai lokasi budidaya ikan, pemulihan pascatransportasi hingga 

pendederan tahap awal (Taqwa et al., 2018a,b), serta penurunan kualitas telur yang 

dihasilkan calon indukan ikan pascatransportasi (Herjayanto et al., 2020).   
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Proses penanganan awal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendistribusian 

ikan liar hasil tangkapan dari perairan rawa ke beberapa lokasi budidaya dan merupakan 

salah satu faktor penting dalam siklus produksi budidaya ialah transportasi dan pemulihan 

ikan pascatransportasi (Santos et al., 2020). Pengujian metode transportasi ikan liar hasil 

tangkapan dari perairan umum dengan densitas yang optimal dan durasi transportasi yang 

lama belum banyak yang dipublikasikan, di antaranya masih terbatas pada transportasi ikan 

betutu (Yosmaniar dan Azwar, 2006), ikan botia (Yanto, 2012; Hasan et al., 2016), ikan 

gabus (Wahyu et al.,  2015), ikan jelawat (Farida et al., 2015), ikan uceng (Prakoso et al., 

2016), ikan sepatung (Persada, 2018 dan Irawan, 2019), ikan betok (Sari, 2017), ikan sidat 

(Taqwa et al., 2018a) dan ikan tengadak (Wibowo, 2019). Permasalahan yang dijumpai pada 

domestikasi ikan liar hasil tangkapan saat proses distribusi di antaranya yaitu tingkat 

kematian yang tinggi selama transportasi yang disebabkan oleh kerusakan fisik, tingkat stres, 

kepadatandensitas, cara pengemasan dan pengangkutan (Sureshkumar et al., 2014; Ranjeet  

et al.,  2015).  Hal tersebut akan berlanjut hingga masa pemulihan sehingga terjadi penurunan 

kondisi fisiologis, status kesehatan, terhambatnya proses weaning (adaptasi jenis pakan 

baru), dan performa pertumbuhan ikan (Kamalam et al., 2017; Yustiati et al., 2017). 

Alternatif penanganan pemulihan ikan setelah transportasi dapat dilakukan dengan 

pemberian jenis pakan yang sesuai, sehingga kebutuhan energi untuk pemulihan kondisi 

fisiologis ikan akan terpenuhi (Boerighter et al., 2013). Selain itu, adaptasi pergantian jenis 

pakan dan frekuensi pemberian pakan juga berperan penting saat proses pemulihan ikan 

pascatransportasi (Prakoso et al., 2016; Kayali et al., 2011).  Oleh sebab itu, penanganan 

awal ikan liar hasil tangkapan alam untuk proses distribusi ke berbagai lokasi budidaya dan 

upaya pemulihannya di media penampungan merupakan tahapan penting yang perlu 

dirumuskan dengan tepat untuk mengurangi risiko kegagalan proses domestikasi dan 

budidaya ikan selincahB. hasselti secara intensif.   



Berbagai kajian mengenai sistem transportasi ikan liar hasil tangkapan alam untuk 

tujuan domestikasi menunjukkan bahwa densitas ikan berkaitan erat dengan lama waktu 

transportasi.  Hasil pengujian domestikasi ikan Oryzias javanicus oleh Herjayanto et al. 

(2018) menunjukkan bahwa transportasi sistem tertutup yang dapat diterapkan untuk 

menunjang kelangsungan hidup secara maksimal masih terbatas pada densitas 4 ekor L-1 

dengan durasi tempuh maksimal selama 5 jam. Selain itu, teknik suplementasi pakan ikan 

yang berbeda juga menunjukkan pengaruh yang signifikan tehadap penurunan respons stres 

ikan nila sesaat pascatransportasi 13 jam hingga masa pemulihan selama 2 hari (Rakhmawati 

et al., 2018).  Oleh sebab itu, pPenelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk optimasi densitas 

ikan selincahB. hasselti yang ditransportasikan dengan sistem tertutup dan jenis pakan yang 

sesuai selama masa pemulihan sehingga dapat menunjang kondisi fisiologis, kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan selincahB. hasselti yang lebih maksimal. 

BAHAN DAN METODE  

Bahan dan Alat  
 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan selincah (B. hasselti) hasil 

tangkapan dari perairan rawa dengan panjang 8.01±0.25 cm dan bobot 8.24±0.23 g, kalium 

permanganat, Tubifex sp., Chironomus sp., dan pelet komersial (kadar protein 30%). Alat 

yang digunakan berupa bak fiber, styrofoam, akuarium, plastik polyethylene, stopwatch, 

gluco kit test dan seperangkat alat untuk pengukuran kualitas air. 

 
Rancangan Percobaan 
 
Penelitian terdiri dua tahap yang semuanya menggunakan pola Rancangan rancangan 

Acak acak Lengkaplengkap.  Tahap pertama penelitian berupa pengujian berbagai densitas 

ikan selincahB. hasselti pada transportasi sistem tertutup selama 24 jam perjalanan darat, 

yaitu masing-masing sebanyak 38, 42, 46 dan 50 ekor L-1. Ikan selincahB. hasselti dengan 
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kondisi fisiologis dan ketahanan hidup terbaik pascatransportasi digunakan untuk pengujian 

tahap berikutnya. Tahap pemulihan ikan selincahB. hasselti pascatransportasi dilakukan 

selama sepuluh hari dengan pemberian jenis pakan yang berbeda, yaitu berupa Tubifex sp., 

Chironomus sp., dan pelet apung komersial dengan kadar protein 30%. Pemberian pakan 

Tubifex sp. dan Chironomus sp. secara ad libitum, sedangkan pelet komersial diberikan 

secara at satiation dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali setiap hari. 

,  

 
 Persiapan Media Penampungan 
 
Wadah penampungan ikan hasil tangkapan berupa bak fiber dengan kapasitas 2000 L 

yang diisi ikan dengan densitas 1 ekor L-1.  Sebelum digunakan, Setelah dilakukan desinfeksi 

dengan kalium permanganat sebanyak 2 mg L-1 selama 24 jam, bak dibilas dengan air bersih, 

dikeringkan dan diisi air., Bak penampungan dilengkapi dengan aerasi beserta heater  dan 

dikondisikan minimal 3 hari sebelum proses penangkapan, sehingga kadar oksigen terlarut 

minimal 6 mg L-1 dan suhu air berkisar 28-30°C. 

 
 
 
Transportasi Ikan 
 
Wadah yang digunakan untuk transportasi ikan B. hasselti selincah berupa kantong 

plastik polyethylene (PE) ukuran 25 x 45 cm.  Kantong plastik diisi air sebanyak 1 L, 

selanjutnya dimasukkan ikan  B. hasselti selincah (panjang 8.01±0.25 cm dan bobot 

8.24±0.23 g) sesuai kepadatandensitas yang diterapkan, dan diinjeksi dengan oksigen 

dengan perbandingan 3:1 tehadap volume air.  Ikan uji yang digunakan untuk proses 

transportasi sebelumnya telah dipuasakan selama 24 jam dan Ssuhu air yang diterapkan pada 

awal transportasi ialah 24ºC (Taqwa et al., 2018b). Selanjutnya kantong plastik dimasukkan 

secara acak dalam kotak styrofoam ukuran 75 x 42 x 32 cm.  Suhu air dalam kemasan 

styrofoam dipertahankankan dengan cara penambahan es batu dalam kemasan 2 botol plastik 
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masing-masing dengan volume 330 mL. Kotak styrofoam ditutup rapat dan ditransportasikan 

menggunakan kendaraan roda empat selama 24 jam. Pascatransportasi ikan selincahB. 

hasselti ditempatkan diaklimatisasikan selama 10 menit di akuarium penampungan yang 

telah dipersiapkan minimal 3 hari sebelum proses transportasi sesuai kode perlakuan. 

 
Pemulihan Ikan Pascatransportasi 
 
Padat tebar ikan B. hasselti selama proses pemulihan mengacu pada penelitian 

Ismayadi et al. (2016) yaitu sebanyak 1 ekor L-1.  Pergantian air sebanyak 10%  dari volume 

air yang sebelumnya telah dengan dilakukan penyifonan sisa-sisa metabolismemetabolisme 

dan dilakukan setiap hari selama 10 hari masa pemulihan. Padat tebar ikan selincah selama 

proses pemulihan mengacu pada penelitian Ismayadi et al. (2016) yaitu sebanyak 1 ekor L-

1.  

 
Peubah yang Diamati 
  
Peubah yang diamati beserta acuan pengukurannya yaitu meliputi kelangsungan hidup, 

tingkat konsumsi oksigen, kadar glukosa darah berdasarkan prosedur Anggoro (2014), 

pertumbuhan bobot mutlak dan  efisiensi pakan mengacu Muchlisin et al., (2016), serta dan  

kualitas air (suhu, oksigen terlarut, pH dan amonia) berdasarkan prosedur APHA (2012). 

Keseluruhan peubah tersebut diamati sebelum, sesaat pascatransportasi hingga akhir masa 

pemulihan, kecuali pengumpulan data pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan yang 

hanya dilakukan selama masa pemulihan ikan pascatransportasi.  Jumlah sampel ikan yang 

diperlukan untuk pengukuran tingkat konsumsi oksigen di dalam wadah pengujian  

bervolume 1 L sebanyak 2 ekor ikan untuk tiap unit perlakuan. Pengukuran kadar glukosa 

dilakukan dengan cara pengambilan sampel darah ikan sebanyak 1 μL menggunakan metode 

severing caudal peduncle, yang selanjutnya dianalisis dengan bantuan gluco kit test 
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komersial. Pengamatan kondisi fisiologis ikan B. hasselti selama pengujian ini ditentukan 

berdasarkan keadaan pada saat metabolisme basal.  

 
 
 
Analisis Data 
  
Data tingkat konsumsi oksigen, kadar glukosa darah, kelangsungan hidup, 

pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan diuji dengan analisis ragam pada tingkat 

kepercayaan 95%. Uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) terkecil (BNT)  dilakukan apabila hasil 

analisis ragam menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan. Data kualitas air 

disajikan dalam nilai kisaran dan dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN BAHASAN 

Kondisi Fisiologis dan Kelangsungan Hidup Ikan Sesaat Pascatransportasi 
 
Kondisi fisiologis ikan selincahB. hasselti yang terukur sebelum transportasi untuk 

laju respirasi rata-rata sebesar 0.06±0.01 mg O2 g-1 jam-1 dan kadar glukosa darah sebesar 

77.33±3.486.03  mg dL-1. Tingkat konsumsi oksigen ikan selincahB. hasselti sesaat 

pascatransportasi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 

kepadatandensitas, yaitu berkisar antara 0.05-0.07 mg O2 g-1 jam-1 (Tabel 1). Kondisi 

demikian menunjukkan metode pemuasaan selama 24 jam sebelum transportasi dapat 

menekan laju metabolisme ikan selama proses transportasi. Shrivastava et al. (2017) 

menyatakan pemuasaan ikan penting dilakukan sebelum transportasi ikan dengan tujuan 

untuk memperlambat metabolisme ikan melalui efisiensi penggunaan oksigen. Selain itu, 

faktor lain yang menyebabkan penurunan laju metabolisme ikan ialah penggunaan suhu 

rendah (24ºC) sebelum proses transportasi.  Hasil pengujian penggunaan suhu rendah 

(23.6°C) pada transportasi ikan gurami dilaporkan dapat menekan tingkat konsumsi oksigen 

sebesar 0.177 mg O2 g-1 jam-1 (Syamdidi et al., 2006). 
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Tabel 1. Tingkat konsumsi oksigen, kadar glukosa darah dan kelangsungan hidup ikan 

selincahB. hasselti sesaat setelah transportasi selama 24 jam. 
Table 1.  The level of oxygen consumption, blood glucose and the survival of  B.  hasselti on 

arrival after transportation for 24 hours. 
 

Parameter  

Parameter 

Densitas ikan selincahB. hasselti (ekor L-1)* 
Fish density  (fish L-1)

38 42 46 50
Tingkat konsumsi oksigen 
(Oxygen consumption 
level)  (mg O2 g-1 h-1) 

0.07±0.01 0.05±0.,01 0.06±0.01 0.06±0.001

Kadar glukosa darah 
(blood glucose level) 
(mg dL-1) 

120.67±1.863.
21a 

157.33±9.3316
.17b

123±4.360.0a 177.67±3.766.
51bc

Kelangsungan hidup 
(Survial rate) (%) 

100±0.0 100±0.0 100±0.0 100±0.0

*Keterangan : nilai dengan huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil 
yang berbeda                  nyata pada uji lanjut BNTBNJ taraf 5%. 

 
*Note: values with different superscript letters in the same row show significantly different results 

at 5% level of LSDHSD test. 
   

 

Salah satu pengujian biokimia yang menjadi indeks representatif untuk mengukur 

tingkat stres ialah kadar glukosa darah (Wang et al., 2021). Kadar glukosa darah ikan 

selincahB. hasselti untuk semua pengujian kepadatandensitas mengalami kenaikan setelah 

proses transportasi selama 24 jam (Tabel 1). Terdapat kecenderungan semakin tinggi 

kepadatandensitas ikan selincahB. hasselti yang diterapkan pada pengujian transportasi ini 

menyebabkan kenaikan kadar glukosa darah yang signifikan berbeda antar perlakuan. 

Sampaio dan Fierre (2016) menyatakan kepadatandensitas dan lama waktu transportasi 

merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kadar glukosa darah. Hasil pengujian 

transportasi ikan gurami oleh Subandiyono et al. (2018) menunjukkan durasi transportasi 

hingga 6 jam akan menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah yang cukup signifikan 

menjadi 92 mg dL-1.  Kadar glukosa darah pada ikan normal umumnya berkisar antara 40-

90 mg dL-1 (Rahardjo et al., 2011). Penyebab lain terjadinya peningkatan kadar glukosa ikan 

selincahB. hasselti pada kepadatandensitas yang lebih tinggi saat transportasi diduga 
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berhubungan dengan tingkat kompetisi pemanfaatan ruang yang lebih ketat sehingga 

kebutuhan energi untuk maintenance lebih tinggi. 

 
 KepadatanDensitas ikan selincahB. hasselti hingga 50 ekor L-1 masih menghasilkan 

tingkat kelangsungan hidup yang maksimal sesaat setelah proses transportasi selama 24 jam. 

Kelangsungan hidup ikan yang tinggi sesaat transportasi pada berbagai pengujian 

transportasi  ikan hidup selain dipengaruhi oleh kepadatandensitas, juga berkaitan dengan 

ukuran ikan dan lama waktu transportasi. Hasil penelitian Pakhira et al. (2015) pada ikan 

rohu (Labeo rohita) ukuran 14-15 cm yang ditransportasikan selama 2.5 jam menghasilkan 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 100% dengan kepadatandensitas tertinggi 134 ekor L-1. 

Penelitian Hong et al. (2019) pada ikan golden pompano (Trachinotus ovatus) berukuran 

3.38 ± 0.36 g dan panjang 5.86 ± 0.51 cm yang ditransportasikan selama 8 jam dengan 

kepadatandensitas sebanyak 81 kg m-3 dan penambahan eugenol 7 mg L-1, menghasilkan 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 100%. Rubiansyah et al. (2019) menunjukkan 

peningkatan kepadatandensitas ikan saat transportasi akan menyebabkan peningkatan suhu 

dan penurunan kandungan oksigen terlarut air dalam kantong plastik, sehingga akan 

mempengaruhi tingkat konsumsi oksigen dan fungsi fisiologis lainnya.  

 
Kualitas Air di Kantong Plastik Sesaat Pascatransportasi 

 
 Air yang digunakan untuk proses transportasi diupayakan  pada kondisi yang sesuai 

untuk pengangkutan ikan hidup, yaitu untuk suhu 24°C, pH 6.4, oksigen terlarut 6.8 mg L-1 

dan amonia 0.041 mg L-1. Hasil pengukuran suhu dan amonia saat pembongkaran kantong 

plastk sesaat pascatransportasi ikan selincahB. hasselti menunjukkan peningkatan 

dibandingkan sebelum proses transportasi, sedangkan kadar oksigen terlarut dan pH air 

cenderung terjadi penurunan (Tabel 2). Pakhira et al. (2015) menyatakan peningkatan suhu 

air di kantong plastik terjadi sejalan dengan peningkatan laju metabolisme saat transportasi 



ikan. Namun demikian, suhu yang terukur selama periode transportasi masih tergolong 

kisaran yang menunjang kelangsungan hidup ikan selincahB. hasselti untuk semua 

perlakuan. Hasil penelitian Hasanah et al., (2019) mengindikasikan ikan selincahB. hasselti 

dapat hidup pada wadah pemeliharaan dengan suhu berkisar 25.0–29.0°C. Peningkatan 

kadar amonia air sesaat pascatransportasi merupakan akumulasi produk metabolisme ikan 

yang dieksresikan secara difusi melalui insang dan tertahan dalam kemasan tertutup 

(Shrivastava et al., 2017). Hasil pengukuran kadar amonia saat pembongkaran kantong 

plastik untuk semua perlakuan kepadatandensitas  masih dalam batas aman untuk kehidupan 

ikan selincahB. hasselti. Hal ini diduga metode pemuasaan ikan selincahB. hasselti selama 

24 jam sebelum transportasi dan penggunaan suhu rendah 24°C cukup efektif menekan laju 

metabolisme ikan selincahB. hasselti selama transportasi. Honryo et al. (2017) menyatakan 

pemuasaan sebelum transportasi dapat menurunkan tingkat metabolisme ikan dan menjaga 

kualitas air tetap baik. 

 
Nilai pH dan oksigen terlarut air yang terukur saat pembongkaran kantong plastik 

sesaat pascatransportasi 24 jam walaupun mengalami penurunan, namun masih berada pada 

kisaran nilai yang menunjang kelangsungan hidup ikan selincahB. hasselti. Ikan selincahB. 

hasselti tahan terhadap tingkat keasaman tinggi hingga pH 3 (Agustinus dan Gusliany, 

2020).  Mirghaed dan Ghelichpour (2018) menyatakan selama proses transportasi sistem 

tertutup, kadar oksigen terlarut akan mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

meningkatnya metabolisme ikan. Besaran perubahan tersebut dapat menjadi penyebab 

tingkat stres ikan yang bervariasi selama transportasi. Ikan selincahB. hasselti dapat hidup 

di perairan umum dengan kadar oksigen terlarut kurang dari 1 mg L-1 (Thornton et al., 2018) 

dan dapat dipelihara di media dengan kadar kandungan oksigen terlarut yang tinggi hingga 

mendekati 9 mg L-1 (Hasanah et al., 2019).  

 



 
 
Tabel 2. Kisaran nilai kualitas air kantong plastik sesaat pascatransportasi selama 24 jam. 
Table 2. The range of water quality values of plastic bags on arrival after transportation for 

24 hours. 
 

Fisika kimia air  

Chemical physical water 

Densitas ikan selincahB. hasselti  (ekor L-1) 
Fish density (fish L-1)

38 42 46 50
Suhu (Temperature) (°C) 27.8-27.9 27.9-28.0 27.6-28.0 27.7-28.0
pH (pH)  6.3-6.5 6.3 6.4-6.7 6.0-6.6
Oksigen terlarut 
(Dissolved oxygen)         
(mg L-1) 

5.4-6.4 5.5-5.9 5.5-5.8 5.4-5.8

Amonia (Ammonia) (mg 
L-1) 

0.057-0.065  0.059-0.064 0.063-0.066 0.067-0.069

 
 
Kondisi Fisiologis, Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan selama Masa 
Pemulihan 
 
Di akhir masa pemulihan ikan selincahB. hasselti selama 10 hari menunjukkan 

pemberian jenis pakan yang berbeda tidak menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap laju 

respirasi ikan selincahB. hasselti dan nilainya tidak terlalu berbeda dibandingkan dengan 

kondisi saat pembongkaran kantong plastik (Tabel 3). Laju respirasi pada ikan sangat 

bervariasi antar jenis ikan (Shrivastava et al., 2017). Beberapa faktor yang 

mempengaruhinya adalah kondisi pemeliharaan, karakteristik kualitas air, jenis pakan dan 

kepadatandensitas tebar. Berdasarkan penelitian Iswantari et al. (2019), ikan uceng 

(Nemacheilus fasciatus) dengan ukuran 1.32±0.34 g yang dibudidayakan dengan 

kepadatandensitas 5 ekor L-1 menghasilkan menunjukkan tingkat konsumsi oksigen sebesar 

0.05 mg O2 g-1 jam-1. Pemberian jenis pakan yang berbeda juga tidak menyebabkan 

perbedaan yang nyata terhadap kadar glukosa darah ikan selincahB. hasselti di akhir masa 

pemulihan dan semuanya berada pada kisaran kadar glukosa ikan yang normal (Rahardjo et 

al., 2011). Hal ini menunjukkan semua jenis pakan yang diberikan dan lama waktu 

pemulihan 10 hari telah dapat menunjang proses homeostatik ikan selincahB. hasselti 

pascatransportasi selama 24 jam. 
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Tabel 3. Tingkat konsumsi oksigen dan kadar glukosa darah ikan selincahB. hasselti pada 

akhir pemulihan selama 10 hari. 
Table 3.  The level of oxygen consumption and blood glucose of B. hasselti at the end of 

recovery for 10 days. 
 

Parameter  

Parameter 

Pemberian jenis pakan  
Feeding type

Tubifex sp. 
(Tubifex sp.) 

Chironomus sp. 
(Chironomus sp.)

Pelet komersial 
(Commercial pellet)

Tingkat konsumsi oksigen 
(Oxygen consumption 
level)  (mg O2 g-1 h-1) 

0.06±0.012 0.07±0.01 0.07±0.001

Kadar glukosa darah 
(blood glucose level) (mg 
dL-1) 

65.33±1.332.31 67.33±1.202.08 64.00±0.581.00

  
 

Pemberian berbagai jenis pakan selama masa pemulihan ikan selincahB. hasselti 

mengakibatkan pertumbuhan bobot mutlak yang berbeda nyata antar perlakuan (Gambar 1). 

Jenis pakan Tubifex sp. merupakan pilihan terbaik yang digunakan untuk proses pemulihan 

ikan selincahB. hasselti dibandingkan dengan jenis pakan Chironomus sp. dan pelet apung 

komersial dengan kadar protein 30%. Kondisi demikian diduga berkaitan dengan kadar 

protein Tubifex sp. yang mencapai 57% (Febrianti et al., 2020) dan spesifikasi 7 jenis asam 

amino esensialnya (Mandila dan Hidajati,  2013), sehingga dapat menunjang kebutuhan 

energi ikan selincahB. hasselti untuk proses pemulihan yang lebih baik. Hasil kajian oleh 

Taruna et al. (2013) juga menunjukkan pemberian pakan berupa Tubifex sp. menghasilkan 

pertumbuhan benih ikan gurami yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pemberian 

pakan berupa Chironomus sp.  selama 35 hari pemeliharaan. Strategi pemberian pakan yang 

tepat terutama untuk ikan liar yang akan dibudidayakan merupakan salah satu faktor penting 

yang perlu direncanakan dengan seksama agar menghasilkan pertumbuhan, kelangsungan 

hidup, efisiensi pakan yang maksimal, serta meminimalkan limbah budidaya dan alokasi 

biaya pakan (Yakupitiyage, 2013).  

 



 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak ikan selincahB. hasselti selama 10 hari pemulihan. 
Huruf superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar 
perlakuan (BNTBNJ 5%). 

Figure 1. Absolute weight growth of B. hasselti during 10 days of recovery. Different 
superscript letters showed significant differences between treatments (LSDHSD 
5%). 

 
Pemberian pakan yang berbeda selama periode pemulihan ikan selincahB. hasselti tid 

ak menyebabkan pengaruh yang nyata terhadap efisiensi pakan ikan selincahB. hasselti 

(Gambar 2). Namun, terdapat kecenderungan jJenis pakan alami (Tubifex sp. dan 

Chironomus sp.)  menghasilkan nilai efisiensi pakan yang lebih tinggi dibandingkan pelet 

komersial. Hasil penelitian Maiyulianti et al. (2017) menunjukkan ikan selais yang diberi 

pakan Tubifex sp. selama 30 hari menghasilkan efisiensi pakan yang lebih tinggi yaitu 

128.17%, sedangkan dengan pemberian pakan komersial menghasilkan nilai efisiensi pakan 

yang lebih rendah yaitu 87.01%. Beberapa keunggulan dari pakan alami Tubifex sp. ialah 

ukurannya sesuai dengan bukaan mulut ikan, pasokan tidak tergantung pada musim dan 

mudah diperoleh sehingga sering digunakan sebagai pakan tahap awal budidaya (Gorelsahin 

et al., 2018).   

 

23.73±0.87a

15.76±0.41b

12.78±0.23c

0
5

10
15
20
25
30
35
40

Tubifex sp. Chironomus sp. Pelet komersial

E
fi

si
en

si
  p

ak
an

 
(F

ee
d 

ef
fi

ci
en

cy
)

(%
)

Pemberian pakan selama pemulihan ikan 

Tubifex sp. 
(Tubifex sp.)

Chironomus sp. 
(Chironomus sp.)

Pelet komersial
(Commercial pellet)

1.07±0.04a

0.73±0.01b

0.28±0.03c

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

Tubifex sp. Chironomus sp. Pelet komersialP
er

um
bu

ha
n 

bo
bo

t m
ut

la
k 

(A
bs

ol
ut

e 
w

ei
gh

t g
ro

w
th

) 
(g

)

Pemberian pakan selama pemulihan ikan 
(Feeding type during fish recovery) 

Tubifex sp.
(Tubifex sp.)

Chironomus sp.
(Chironomus sp.)

Pelet komersial
(Commercial pellet)

Commented [F44]: Untuk dihapus 



   
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
Gambar 2. Efisiensi pakan ikan selincahB. hasselti selama 10 hari pemulihan. Huruf 

superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 
(BNJ 5%). 

Figure 2. Feed efficiency of B. hasselti during 10 days of recovery. Different superscript 
letters showed significant differences between treatments (HSD 5%). 

 

 

 

 
Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air selama Masa Pemulihan 
 
Adanya variasi pemberian jenis pakan pada penelitian ini menyebabkan perbedaan 

yang nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan selincahB. hasselti di akhir masa 

23.73±0.87a

15.76±0.41b

12.78±0.23c

0

5

10

15

20

25

30

Tubifex sp. Chironomus sp. Pelet komersial

E
fi

si
en

si
  p

ak
an

 
(F

ee
d 

ef
fi

ci
en

cy
)

(%
)

Tubifex sp. 
(Tubifex sp.)

Chironomus sp. 
(Chironomus sp.)

Pelet komersial
(Commercial pellet)

Pemberian pakan selama pemulihan ikan 
(Feeding type during fish recovery) 

Formatted: Indent: First line:  0 cm

Formatted: Font: (Default) Times New Roman, 12 pt

Commented [F45]: Perbaikan tabel terbaru 

Formatted: Font: Italic



pemulihan (Gambar 3). Namun, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi (>989%) di akhir 

masa pemulihan mengindikasikan bahwa ikan selincahB. hasselti termasuk organisme yang 

sangat responsif dan cepat beradaptasi terhadap berbagai jenis pakan yang diberikan, baik 

pakan alami maupun pakan buatan. Selain itu. tingkat kelangsungan hidup ikan selincahB. 

hasselti yang tinggi selama masa pemulihan menunjukkan pengelolaan kualitas air yang 

dilakukan dapat menunjang kehidupan ikan selincahB. hasselti dengan baik.    

 
 

 

 

 
 

100,00±0.00a 99,70±0.57ab

99,00±0.50b

97,50

98,00

98,50

99,00

99,50

100,00

Tubifex sp. Chironomus sp. Pelet komersial

K
el

an
gs

un
ga

n 
hd

iu
p 

   
   

  
(S

ur
vi

va
l r

at
e)

 (
%

)

Pemberian pakan selama pemulihan ikan 
(Feeding type during fish recovery)

Tubifex sp. 
(Tubifex sp.)

Chironomus sp. 
(Chironomus sp.)

Pelet komersial
(Commercial pellet)

100,00±0.00a

99,67±0.33ab

98,67±0.330b

97,50

98,00

98,50

99,00

99,50

100,00

Tubifex sp. Chironomus sp. Pelet komersial

K
el

an
gs

un
ga

n 
hd

iu
p 

   
   

   
  

(S
ur

vi
va

l r
at

e)
 (

%
)

Pemberian pakan selama pemulihan ikan 
(Feeding type during fish recovery)

Tubifex sp. 
(Tubifex sp.)

Chironomus sp. 
(Chironomus sp.)

Pelet komersial
(Commercial pellet)

Commented [F46]: Tabel untuk dihapus 

Commented [F47]: Perbaikan tabel terbaru 



Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup ikan selincahB. hasselti di akhir pemulihan selama 
10 hari. Huruf superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 
antar perlakuan (BNTBNJ 5%). 

Figure 3. Survival rate of B. hasselti at the end of 10 days of recovery. Different superscript 
letters showed significant differences between treatments (LSDHSD 5%). 

 

Kualitas air media pemeliharaan merupakan faktor penting bagi ikan, sehingga 

pengelolaan kualitas air selama masa pemulihan ikan selincahB. hasselti dilakukan agar 

sesuai dengan standar kualitas air untuk budidaya ikan dengan baik dan benar (Tabel 4). 

Pengelolaan kualitas air pascatransportasi ikan merupakan hal penting yang harus 

diperhitungkan dengan baik untuk mencegah laju kematian ikan (Vanderzwalmen et al., 

2021).  Secara umum kualitas air selama masa pemulihan ikan selincahB. hasselti masih 

menunjang kelangsungan hidup ikan selincahB. hasselti dengan baik. Di habitat Sungai 

Hitam, Pekanbaru, ikan selincahB. hasselti hidup di kisaran suhu air antara 27.0–28.0°C 

(Firdaus et al., 2015), sedangkan di media budidaya dapat hidup di kisaran suhu air 25.0–

29.0°C (Hasanah et al., 2019). Ikan selincahB. hasselti termasuk dalam golongan ikan black 

fishes, sehingga di habitat perairan asalnya tahap terhadap nilai pH rendah (Agustinus dan 

Gusliany, 2020).  Kadar oksigen terlarut yang masih mendukung  kehidupan dan  

pertumbuhan ikan budidaya umumnya lebih dari 5 mg   L-1 (Rubiansyah et al., 2019; Aziz 

et al., 2021).  Konsentrasi amonia yang masih menunjang kehidupan ikan di media budidaya 

yaitu apabila kurang dari 0.01 mg L-1, karena pada konsentrasi yang tinggi dapat 

menyebabkan kematian ikan (Varderzwalmen et al., 2021). Hasil kajian Thornton et al. 

(2018) menunjukkan ikan selincahB. hasselti di habitat alami Sungai Sebangau, Kalimantan 

Tengah, dapat hidup di kondisi lingkungan yang kurang optimal yaitu dengan kadar oksigen 

terlarut berkisar  0.8–3.8 mg L-1, pH 3.2–4.8, suhu 25.5–31°C  dan amonia 0.05–0.60 mg L-

1. 

 
Tabel 4. Kisaran nilai kualitas air selama 10 hari pemulihan.  
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Table 4. The range of water quality values for 10 days of recovery. 
 

Fisika kimia air  
(Chemical physical water) 

Pemberian jenis pakan (Feeding type)
Tubifex sp. 

(Tubifex sp.) 
Chironomus sp. 

(Chironomus sp.)
Pelet komersial 

(Commercial pellet)
Suhu (Temperature) (°C) 27.0-30.0 26.9-30.2 27.0-30.6
pH (pH)  6.7-6.9 6.7-6.9 6.6-6.9
Oksigen terlarut 
(Dissolved oxygen)         
(mg L-1) 

6.1-6.4 6.0-6.3 5.9-6.5

Amonia (Ammonia) (mg 
L-1) 

0.028-0.032 0.034-0.036 0.029-0.034

 

KESIMPULAN 

  KepadatanDensitas ikan selincahB. hasselti hingga 50 ekor L-1 masih  

menunjang kondisi fisiologis ikan selama 24 jam transportasi,  sehingga kelangsungan hidup 

yang dihasilkan tetap maksimal.  tertinggi yang menghasilkan kelangsungan hidup optimal 

dan tetap menunjang kondisi fisiologis yang ideal selama 24 jam transportasi jalur darat yaitu 

sebesar 46 ekor L-1. Pemberian pakan berupa Tubifex sp. secara signifikan dapat menunjang 

performa pemulihan ikan selincahB. hasselti yang lebih baik sehingga menghasilkan 

kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan yang lebih tinggi. 

Kisaran kualitas air yang terukur selama transportasi dan pemulihan masih layak untuk 

mendukung kehidupan ikan selincahB. hasselti. 
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PERFORMA IKAN Belontia hasselti DENGAN BERBAGAI DENSITAS DAN 
PEMBERIAN JENIS PAKAN BERBEDA PASCA TRANSPORTASI  

ABSTRAK 

Salah satu ikan konsumsi dari perairan rawa dengan nilai ekonomis cukup tinggi dan 
berpotensi sebagai komoditas ikan hias ialah dari jenis Belontia hasselti. Kegiatan 
budidaya ikan ini belum banyak dilakukan karena masih mengandalkan hasil tangkapan 
dari alam, sehingga upaya domestikasi mulai dari tahapan penanganan  pascatangkap, 
distribusi dan pemulihan pascatransportasi perlu dilakukan. Tujuan penelitian ialah 
menentukan batas densitas tertinggi ikan B. hasselti selama transportasi sistem tertutup dan 
jenis pakan yang sesuai selama masa pemulihan pascatransportasi. Penelitian terdiri dari 
dua tahap dengan metode rancangan acak lengkap. Tahap pertama yaitu perbedaan densitas 
ikan B. hasselti selama 24 jam transportasi sistem tertutup, yaitu masing-masing sebanyak 
38; 42; 46; dan 50 ekor L-1. Tahap kedua berupa pemulihan ikan selama 10 hari setelah 
proses transportasi dengan pemberian jenis pakan berbeda, yaitu Tubifex sp., Chironomus 
sp., dan pakan apung komersial  dengan kadar protein 30%. Performa ikan B. hasselti yang 
diamati sesaat pascatransportasi dan selama masa pemulihan meliputi kelangsungan hidup, 
kadar glukosa darah, tingkat konsumsi oksigen, pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi 
pakan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa densitas ikan B. hasselti  hingga 50 ekor L-1 
selama transportasi 24 jam menghasilkan kelangsungan hidup 100%, namun menyebabkan 
peningkatan kadar glukosa yang signifikan hingga mencapai 177.67 mg dL-1.  Di akhir 
masa pemulihan, tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi 
pakan ikan B. hasselti tertinggi terdapat di perlakuan dengan pemberian pakan berupa 
Tubifex sp. dan signifikan berbeda dengan metode pemberian pakan lainnya, yaitu 
berturut-turut sebesar 100%, 1.07 g dan 23.73%.  Kadar glukosa darah dan tingkat 
konsumsi oksigen ikan di akhir masa pemulihan tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antar perlakuan. Kisaran kualitas air yang terukur selama transportasi dan 
pemulihan masih layak untuk kehidupan ikan B. hasselti. Secara umum kepadatan ikan B 
hasselti sebesar 50 ekor L-1 selama transportasi 24 jam dan proses pemulihan dengan 
pemberian pakan Tubifex sp. selama 10 hari  menunjukkan performa budidaya yang lebih 
baik. Kajian mengenai sistem transportasi B. hasselti dengan kepadatan yang lebih tinggi 
dan durasi transportasi yang lebih lama serta waktu pemulihan yang  lebih singkat dengan 
pakan buatan yang sesuai masih dibutuhkan untuk pengembangan budidaya secara intensif 
di masa mendatang. 

KATA KUNCI:  Belontia hasselti, densitas, pakan, pemulihan, transportasi 

ABSTRACT : Recovery ppPerformance of Belontia hasselti post- Transportation 
transportation at Different different Densities densities and fed with 
different feeds 

Belotia hasselti is a high economic value fish and has a the potential as an ornamental fish 
commodity. The cultivation of this fish has not been widely carried out lagged due to the 
current supply reliance on wild stock. Therefore, so domestication efforts of this fish have 
to be developed, must begin with starting with post post-catch handling, distribution, and 
post post-transportation recovery. The purposes of this research were to determine the best 
stocking density for B. hasselti during the closed system transportation and the 
appropriate feed ing type during the recovery period. The research was designed in two 
stages using a completely randomized design. The first experiment was a differentce of B. 
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hasselti density densities used during for 24 hours transportation period, i.e., 38; 42; 46; 
and 50 fish L-1, respectively. The second experiment was a different feeding types during 
the recovery period for of 10 days after post- transportation, i.e., Tubifex sp., Chironomus 
sp. and commercial floating feed (protein content of 30%), respectively. The performance 
observations on B. hasselti   were done immediately after transportation consisting of  and 
during the recovery period were survival, blood glucose levels, oxygen consumption levels, 
absolute weight growth and feed efficiency. The result showed that a the density of up to B. 
hasselti up to 50 fish L-1 during 24 hours of road transportation resulted in 100% survival 
despite , but caused a significant increase in glucose levels up to 177.67 mg dL-1 was 
recorded. At the end of the recovery period, the highest survival rate, absolute weight 
growth and feed efficiency of B. hasselti were found in the treatment with Tubifex sp. and 
significantly different from the other treatment using  Chironomus sp. and commercial 
floating feedthe other feeding types, which were 100%, 1.07 g and 23.73%, respectively.  
There were no significant differences in tle level of blood glucose and oxygen consumption 
on in the fish after the recovery period. The water quality range measured during 
transportation and recovery in this study were still suitable for the survival of fishas still 
suitable for fish survival.  In general, the density of B. hasselti during 24 hours 
transportation is 50 L-1, and the recovery process by feeding Tubifex sp. in 10 days 
resulted in better cultivation performance.  For the future development of intensive 
aquaculture, more research on B. hasselti transportation systems with higher densities, 
longer transport durations, and shorter recovery times using suitable artificial feeds is 
required. [Buat satu kalimat kesimpulan yang mensintesis secara umum hasil riset] + 
[satu kalimat lagi untuk rekomendasi/future research direction/implikasi dari riset] 

KEYWORDS: Belontia hasselti, density, feed, recovery, transportation 

PENDAHULUAN 

Sumatera Selatan secara hidrologi merupakan habitat berbagai jenis ikan air tawar 

karena dilewati sembilan sungai besar dan berbagai lahan basah yang tersebar di beberapa 

wilayah (Mutiara, 2017). Dari total luas lahan rawa lebak di Indonesia yang mencapai 33 

juta ha, hampir sekitar 1,1 juta ha rawa lebak terdapat di Sumatera Selatan (Muthmainnah 

et al., 2016). Jenis ikan yang terdapat di habitat rawa lebak dapat dikelompokkan dalam 2 

kategori berdasarkan ketahanan terhadap tingkat keasaman perairan, yaitu golongan  white 

fishes dan black fishes.  Salah satu jenis ikan dari golongan black fishes yang mempunyai 

kemampuan hidup di perairan rawa gambut dengan tingkat keasaman yang tinggi ialah 

ikan jenis  Belontia hasselti  (Agustinus dan Gusliany, 2020). Di beberapa daerah ikan ini 

dikenal dengan nama lokal yang beragam yaitu ikan kapar, ketoprak dan kumpang 

(Kalimantan) serta ikan selincah (Sumatera) (Daulay et al., 2018). Ikan B. hasselti 
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merupakan ikan konsumsi dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi di Sumatera dan 

Kalimantan dengan rentang harga antara Rp.  20.000 hingga Rp. 30.000 per kg.  Ikan jenis 

ini juga berpotensi sebagai komoditas ikan hias dengan harga Rp. 5.000 hingga Rp. 10.000 

per ekor (Muslim et al., 2020),  namun ketersediaannya hingga saat ini masih bergantung 

pada aktivitas penangkapan (Hasanah et al., 2019). Oleh sebab itu, pengembangan 

budidaya ikan yang berasal dari hasil penangkapan penting dilakukan agar keseimbangan 

populasi dan kelestarian di alam tetap terjaga, kontinuitas produksi budidaya berjalan 

dengan baik, sehingga dapat meningkatkan penghasilan masyarakat (Sulaeman et al., 

2008).  

Upaya domestikasi berbagai jenis ikan liar dari perairan rawa pada lingkungan 

terkontrol untuk kegiatan akuakultur terutama ikan-ikan yang bernilai ekonomis tinggi 

mulai banyak dilakukan, namun belum terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas produksi 

secara signifikan (Herlinda dan Sandi, 2017; Daulay et al., 2018). Domestikasi ikan liar 

untuk kegiatan budidaya di lahan basah terutama rawa hingga saat ini belum menjadi 

prioritas utama pembudidaya karena produksinya masih mengandalkan hasil tangkapan 

alam (Huwoyon dan Gustiano, 2013). Hal ini disebabkan karena ikan liar hasil tangkapan 

alam mempunyai risiko stres yang lebih tinggi karena sangat peka terhadap perubahan 

kondisi lingkungan dan proses penanganan awal. Respons stres yang berkelanjutan dapat 

menyebabkan tingginya mortalitas ikan mulai dari proses adaptasi di media penampungan, 

transportasi ke berbagai lokasi budidaya ikan, pemulihan pascatransportasi hingga 

pendederan tahap awal (Taqwa et al., 2018a,b), serta penurunan kualitas telur yang 

dihasilkan calon indukan ikan pascatransportasi (Herjayanto et al., 2020).   

Proses penanganan awal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendistribusian 

ikan liar hasil tangkapan dari perairan rawa ke beberapa lokasi budidaya dan merupakan 



salah satu faktor penting dalam siklus produksi budidaya ialah transportasi dan pemulihan 

ikan pascatransportasi (Santos et al., 2020). Pengujian metode transportasi ikan liar hasil 

tangkapan dari perairan umum dengan densitas yang optimal dan durasi transportasi yang 

lama belum banyak yang dipublikasikan, di antaranya masih terbatas pada transportasi ikan 

betutu (Yosmaniar dan Azwar, 2006), ikan botia (Yanto, 2012; Hasan et al., 2016), ikan 

gabus (Wahyu et al.,  2015), ikan jelawat (Farida et al., 2015), ikan uceng (Prakoso et al., 

2016), ikan sepatung (Persada, 2018 dan Irawan, 2019), ikan betok (Sari, 2017), ikan sidat 

(Taqwa et al., 2018a) dan ikan tengadak (Wibowo, 2019). Permasalahan yang dijumpai 

pada domestikasi ikan liar hasil tangkapan saat proses distribusi di antaranya yaitu tingkat 

kematian yang tinggi selama transportasi yang disebabkan oleh kerusakan fisik, tingkat 

stres, densitas, cara pengemasan dan pengangkutan (Sureshkumar et al., 2014; Ranjeet  et 

al.,  2015).  Hal tersebut akan berlanjut hingga masa pemulihan sehingga terjadi penurunan 

kondisi fisiologis, status kesehatan, terhambatnya proses weaning (adaptasi jenis pakan 

baru), dan performa pertumbuhan ikan (Kamalam et al., 2017; Yustiati et al., 2017). 

Alternatif penanganan pemulihan ikan setelah transportasi dapat dilakukan dengan 

pemberian jenis pakan yang sesuai, sehingga kebutuhan energi untuk pemulihan kondisi 

fisiologis ikan akan terpenuhi (Boerighter et al., 2013). Selain itu, adaptasi pergantian jenis 

pakan dan frekuensi pemberian pakan juga berperan penting saat proses pemulihan ikan 

pascatransportasi (Prakoso et al., 2016; Kayali et al., 2011).  Oleh sebab itu, penanganan 

awal ikan liar hasil tangkapan alam untuk proses distribusi ke berbagai lokasi budidaya dan 

upaya pemulihannya di media penampungan merupakan tahapan penting yang perlu 

dirumuskan dengan tepat untuk mengurangi risiko kegagalan proses domestikasi dan 

budidaya ikan B. hasselti secara intensif.  

Berbagai kajian mengenai sistem transportasi ikan liar hasil tangkapan alam untuk 

tujuan domestikasi menunjukkan bahwa densitas ikan berkaitan erat dengan lama waktu 



transportasi.  Hasil pengujian domestikasi ikan Oryzias javanicus oleh Herjayanto et al. 

(2018) menunjukkan bahwa transportasi sistem tertutup yang dapat diterapkan untuk 

menunjang kelangsungan hidup secara maksimal masih terbatas pada densitas 4 ekor L-1 

dengan durasi tempuh maksimal selama 5 jam. Selain itu, teknik suplementasi pakan ikan 

yang berbeda juga menunjukkan pengaruh yang signifikan tehadap penurunan respons 

stres ikan nila sesaat pascatransportasi 13 jam hingga masa pemulihan selama 2 hari 

(Rakhmawati et al., 2018).  Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

optimasi densitas ikan B. hasselti yang ditransportasikan dengan sistem tertutup dan jenis 

pakan yang sesuai selama masa pemulihan sehingga dapat menunjang kondisi fisiologis, 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan B. hasselti yang lebih maksimal. 

BAHAN DAN METODE  

Rancangan Percobaan 
 
Penelitian terdiri dua tahap yang keseluruhannya menggunakan pola rancangan acak 

lengkap.  Tahap pertama penelitian berupa pengujian berbagai densitas ikan B. hasselti 

pada transportasi sistem tertutup selama 24 jam perjalanan darat, yaitu masing-masing 

sebanyak 38, 42, 46 dan 50 ekor L-1. Ikan B. hasselti dengan kondisi fisiologis dan 

ketahanan hidup terbaik pascatransportasi digunakan untuk pengujian tahap berikutnya. 

Tahap pemulihan ikan B. hasselti pascatransportasi dilakukan selama sepuluh hari dengan 

pemberian jenis pakan yang berbeda, yaitu berupa Tubifex sp., Chironomus sp., dan pelet 

apung komersial dengan kadar protein 30%. Pemberian pakan Tubifex sp. dan Chironomus 

sp. secara ad libitum, sedangkan pelet komersial diberikan secara at satiation dengan 

frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali setiap hari, yaitu berturut-turut pada pukul 

07.00, 13.00 dan 19.00 WIB. 

,  
 Persiapan Media Penampungan 
 



Wadah penampungan ikan hasil tangkapan berupa bak fiber dengan kapasitas 2000 L 

yang diisi ikan dengan densitas 1 ekor L-1.  Sebelum digunakan, dilakukan desinfeksi 

dengan kalium permanganat sebanyak 2 mg L-1 selama 24 jam, dibilas dengan air bersih, 

dikeringkan dan diisi air. Bak penampungan dilengkapi dengan aerasi beserta heater dan 

dikondisikan minimal 3 hari sebelum proses penangkapan, sehingga kadar oksigen terlarut 

minimal 6 mg L-1 dan suhu air berkisar 28-30°C. 

 
 
Transportasi Ikan 
 
Wadah yang digunakan untuk transportasi ikan B. hasselti berupa kantong plastik 

polyethylene (PE) ukuran 25 x 45 cm.  Kantong plastik diisi air sebanyak 1 L, selanjutnya 

dimasukkan ikan  B. hasselti (panjang 8.01±0.25 cm dan bobot 8.24±0.23 g) sesuai 

densitas yang diterapkan, dan diinjeksi dengan oksigen dengan perbandingan 3:1 tehadap 

volume air.  Ikan uji yang digunakan untuk proses transportasi sebelumnya telah 

dipuasakan selama 24 jam dan suhu air yang diterapkan pada awal transportasi ialah 24ºC 

(Taqwa et al., 2018b). Selanjutnya kantong plastik dimasukkan secara acak dalam kotak 

styrofoam ukuran 75 x 42 x 32 cm.  Suhu air dalam kemasan styrofoam dipertahankan 

dengan cara penambahan es batu dalam kemasan 2 botol plastik masing-masing dengan 

volume 330 mL. Kotak styrofoam ditutup rapat dan ditransportasikan menggunakan 

kendaraan roda empat selama 24 jam. Pascatransportasi ikan B. hasselti diaklimatisasikan 

selama 10 menit di akuarium penampungan yang telah dipersiapkan minimal 3 hari 

sebelum proses transportasi sesuai kode perlakuan. 

 
 
Pemulihan Ikan Pascatransportasi 
 
Padat tebar ikan B. hasselti selama proses pemulihan mengacu pada penelitian 

Ismayadi et al. (2016) yaitu sebanyak 1 ekor L-1.  Pergantian air sebanyak 10%  dari 



volume air yang sebelumnya telah dilakukan penyifonan sisa-sisa metabolisme dan 

dilakukan setiap hari selama 10 hari masa pemulihan.  

 
 
 
 
 
Peubah yang Diamati 
  
Peubah yang diamati dan acuan pengukurannya yaitu meliputi kelangsungan hidup, 

tingkat konsumsi oksigen, kadar glukosa darah berdasarkan prosedur Anggoro (2014), 

pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan (berdasarkan perhitungan bobot basah) 

yang mengacu pada Muchlisin et al. (2016), serta kualitas air (suhu, oksigen terlarut, pH 

dan amonia) berdasarkan prosedur APHA (2012). Keseluruhan peubah tersebut diamati 

sebelum, sesaat pascatransportasi hingga akhir masa pemulihan, kecuali pengumpulan data 

pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan yang hanya dilakukan selama masa 

pemulihan ikan pascatransportasi.  Jumlah sampel ikan yang diperlukan untuk pengukuran 

tingkat konsumsi oksigen di dalam wadah pengujian  bervolume 1 L sebanyak 2 ekor ikan 

untuk tiap unit perlakuan. Pengukuran kadar glukosa dilakukan dengan cara pengambilan 

sampel darah ikan sebanyak 1 μL menggunakan metode severing caudal peduncle, yang 

selanjutnya dianalisis dengan bantuan gluco kit test komersial. Pengamatan kondisi 

fisiologis ikan B. hasselti selama pengujian ini ditentukan berdasarkan keadaan pada saat 

metabolisme basal.  

 
Analisis Data 
  
Data tingkat konsumsi oksigen, kadar glukosa darah, kelangsungan hidup, 

pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan diuji dengan analisis ragam pada tingkat 

kepercayaan 95%. Uji lanjut beda nyata jujur (BNJ)  dilakukan apabila hasil analisis ragam 



menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan. Data kualitas air disajikan dalam nilai 

kisaran dan dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 

HASIL DAN BAHASAN 

Kondisi Fisiologis dan Kelangsungan Hidup Ikan Sesaat Pascatransportasi 
 
Kondisi fisiologis ikan B. hasselti yang terukur sebelum transportasi untuk laju 

respirasi rata-rata sebesar 0.06±0.01 mg O2 g-1 jam-1 dan kadar glukosa darah sebesar 

77.33±3.48 mg dL-1. Tingkat konsumsi oksigen ikan B. hasselti sesaat pascatransportasi 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan densitas, yaitu berkisar antara 

0.05-0.07 mg O2 g-1 jam-1 (Tabel 1). Kondisi demikian menunjukkan metode pemuasaan 

selama 24 jam sebelum transportasi dapat menekan laju metabolisme ikan selama proses 

transportasi. Shrivastava et al. (2017) menyatakan pemuasaan ikan penting dilakukan 

sebelum transportasi ikan dengan tujuan untuk memperlambat metabolisme ikan melalui 

efisiensi penggunaan oksigen. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan penurunan laju 

metabolisme ikan ialah penggunaan suhu rendah (24ºC) sebelum proses transportasi. Hasil 

pengujian penggunaan suhu rendah (23.6°C) pada transportasi ikan gurami dilaporkan 

dapat menekan tingkat konsumsi oksigen sebesar 0.177 mg O2 g-1 jam-1 (Syamdidi et al., 

2006). 

 
Tabel 1. Tingkat konsumsi oksigen, kadar glukosa darah dan kelangsungan hidup ikan B. 

hasselti sesaat setelah transportasi selama 24 jam. 
Table 1.  The level of oxygen consumption, blood glucose and the survival of B. hasselti on 

arrival after transportation for 24 hours transportation. 
 

Parameter  

Parameter 

Densitas ikan B. hasselti (ekor L-1)* 
Fish density  (fish L-1)

38 42 46 50
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Tingkat konsumsi oksigen 
(Oxygen consumption 
level)  (mg O2 g-1 h-1) 

0.07±0.01 0.05±0.01 0.06±0.01 0.06±0.00

Kadar glukosa darah 
(blood glucose level) 
(mg dL-1) 

120.67±1.86a 157.33±9.33b 123±4.36a 177.67±3.76b

Kelangsungan hidup 
(Survial rate) (%) 

100±0.0 100±0.0 100±0.0 100±0.0

*Keterangan : nilai dengan huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil 
yang berbeda nyata pada uji lanjut BNJ taraf 5%. 

*Note: values Values with different superscript letters in the same row show significantly different 
results at 5% level of HSD test. 

   
 

Salah satu pengujian biokimia yang menjadi indeks representatif untuk mengukur 

tingkat stres ialah kadar glukosa darah (Wang et al., 2021). Kadar glukosa darah ikan B. 

hasselti untuk semua pengujian densitas mengalami kenaikan setelah proses transportasi 

selama 24 jam (Tabel 1). Terdapat kecenderungan semakin tinggi densitas ikan B. hasselti 

yang diterapkan pada pengujian transportasi ini menyebabkan kenaikan kadar glukosa 

darah yang signifikan berbeda antar perlakuan. Sampaio dan Fierre (2016) menyatakan 

densitas dan lama waktu transportasi merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kadar 

glukosa darah. Hasil pengujian transportasi ikan gurami oleh Subandiyono et al. (2018) 

menunjukkan durasi transportasi hingga 6 jam akan menyebabkan peningkatan kadar 

glukosa darah yang cukup signifikan menjadi 92 mg dL-1.  Kadar glukosa darah pada ikan 

normal umumnya berkisar antara 40-90 mg dL-1 (Rahardjo et al., 2011). Penyebab lain 

terjadinya peningkatan kadar glukosa ikan B. hasselti pada densitas yang lebih tinggi saat 

transportasi berhubungan dengan tingkat kompetisi pemanfaatan ruang yang lebih ketat 

sehingga kebutuhan energi untuk maintenance lebih tinggi. 

 
 Densitas ikan B. hasselti hingga 50 ekor L-1 masih menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup yang maksimal sesaat setelah proses transportasi selama 24 jam. 

Kelangsungan hidup ikan yang tinggi sesaat transportasi pada berbagai pengujian 

transportasi  ikan hidup selain dipengaruhi oleh densitas, juga berkaitan dengan ukuran 
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ikan dan lama waktu transportasi. Hasil penelitian Pakhira et al. (2015) pada ikan rohu 

(Labeo rohita) ukuran 14-15 cm yang ditransportasikan selama 2.5 jam menghasilkan 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 100% dengan densitas tertinggi 134 ekor L-1. 

Penelitian Hong et al. (2019) pada ikan golden pompano (Trachinotus ovatus) berukuran 

3.38 ± 0.36 g dan panjang 5.86 ± 0.51 cm yang ditransportasikan selama 8 jam dengan 

densitas sebanyak 81 kg m-3 dan penambahan eugenol 7 mg L-1, menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 100%. Rubiansyah et al. (2019) menunjukkan peningkatan 

densitas ikan saat transportasi akan menyebabkan peningkatan suhu dan penurunan 

kandungan oksigen terlarut air dalam kantong plastik, sehingga akan memengaruhi tingkat 

konsumsi oksigen dan fungsi fisiologis lainnya.  

 
Kualitas Air di Kantong Plastik Sesaat Pascatransportasi 

 
 Air yang digunakan untuk proses transportasi diupayakan  pada kondisi yang sesuai 

untuk pengangkutan ikan hidup, yaitu untuk suhu 24°C, pH 6.4, oksigen terlarut 6.8 mg L-1 

dan amonia 0.041 mg L-1. Hasil pengukuran suhu dan amonia saat pembongkaran kantong 

plastk sesaat pascatransportasi ikan B. hasselti menunjukkan peningkatan dibandingkan 

sebelum proses transportasi, sedangkan kadar oksigen terlarut dan pH air cenderung terjadi 

penurunan (Tabel 2). Pakhira et al. (2015) menyatakan peningkatan suhu air di kantong 

plastik terjadi sejalan dengan peningkatan laju metabolisme saat transportasi ikan. Namun 

demikian, suhu yang terukur selama periode transportasi masih tergolong kisaran yang 

menunjang kelangsungan hidup ikan B. hasselti untuk semua perlakuan. Hasil penelitian 

Hasanah et al. (2019) mengindikasikan ikan B. hasselti dapat hidup pada wadah 

pemeliharaan dengan suhu berkisar 25.0–29.0°C. Peningkatan kadar amonia air sesaat 

pascatransportasi merupakan akumulasi produk metabolisme ikan yang dieksresikan secara 

difusi melalui insang dan tertahan dalam kemasan tertutup (Shrivastava et al., 2017). Hasil 

pengukuran kadar amonia saat pembongkaran kantong plastik untuk semua perlakuan 



densitas  masih dalam batas aman untuk kehidupan ikan B. hasselti. Hal ini diduga metode 

pemuasaan ikan B. hasselti selama 24 jam sebelum transportasi dan penggunaan suhu 

rendah 24°C cukup efektif menekan laju metabolisme ikan B. hasselti selama transportasi. 

Honryo et al. (2017) menyatakan pemuasaan sebelum transportasi dapat menurunkan 

tingkat metabolisme ikan dan menjaga kualitas air tetap baik. 

 
Nilai pH dan oksigen terlarut air yang terukur saat pembongkaran kantong plastik 

sesaat pascatransportasi 24 jam walaupun mengalami penurunan, namun masih berada 

pada kisaran nilai yang menunjang kelangsungan hidup ikan B. hasselti. Ikan B. hasselti 

tahan terhadap tingkat keasaman tinggi hingga pH 3 (Agustinus dan Gusliany, 2020).  

Mirghaed dan Ghelichpour (2018) menyatakan selama proses transportasi sistem tertutup, 

kadar oksigen terlarut akan mengalami penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya 

metabolisme ikan. Besaran perubahan tersebut dapat menjadi penyebab tingkat stres ikan 

yang bervariasi selama transportasi. Ikan B. hasselti dapat hidup di perairan umum dengan 

kadar oksigen terlarut kurang dari 1 mg L-1 (Thornton et al., 2018) dan dapat dipelihara di 

media dengan kadar kandungan oksigen terlarut yang tinggi hingga mendekati 9 mg L-1 

(Hasanah et al., 2019).  

Tabel 2. Kisaran nilai kualitas air kantong plastik sesaat pascatransportasi selama 24 jam. 
Table 2. The range of water quality values of plastic bags on arrival after 24 hours 

transportation for 24 hours. 
 

Fisika kimia air  

Chemical physical water 

Densitas ikan B. hasselti  (ekor L-1) 
Fish density (fish L-1)

38 42 46 50
Suhu (Temperature) (°C) 27.8-27.9 27.9-28.0 27.6-28.0 27.7-28.0
pH (pH)  6.3-6.5 6.3 6.4-6.7 6.0-6.6
Oksigen terlarut 
(Dissolved oxygen)         
(mg L-1) 

5.4-6.4 5.5-5.9 5.5-5.8 5.4-5.8

Amonia (Ammonia) (mg 
L-1) 

0.057-0.065  0.059-0.064 0.063-0.066 0.067-0.069
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Kondisi Fisiologis, Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan selama Masa 
Pemulihan 
 
Di akhir masa pemulihan ikan B. hasselti selama 10 hari menunjukkan pemberian 

jenis pakan yang berbeda tidak menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap laju respirasi 

ikan B. hasselti dan nilainya tidak terlalu berbeda dibandingkan dengan kondisi saat 

pembongkaran kantong plastik (Tabel 3). Laju respirasi pada ikan sangat bervariasi antar 

jenis ikan (Shrivastava et al., 2017). Beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah 

kondisi pemeliharaan, karakteristik kualitas air, jenis pakan dan densitas tebar. 

Berdasarkan penelitian Iswantari et al. (2019), ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) dengan 

ukuran 1.32±0.34 g yang dibudidayakan dengan densitas 5 ekor L-1  menunjukkan tingkat 

konsumsi oksigen sebesar 0.05 mg O2 g-1 jam-1. Pemberian jenis pakan yang berbeda juga 

tidak menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap kadar glukosa darah ikan B. hasselti di 

akhir masa pemulihan dan semuanya berada pada kisaran kadar glukosa ikan yang normal 

(Rahardjo et al., 2011). Hal ini menunjukkan semua jenis pakan yang diberikan dan lama 

waktu pemulihan 10 hari telah dapat menunjang proses homeostatik ikan B. hasselti 

pascatransportasi selama 24 jam. 

Tabel 3. Tingkat konsumsi oksigen dan kadar glukosa darah ikan B. hasselti pada akhir 
pemulihan selama 10 hari. 

Table 3.  The level of oxygen consumption and blood glucose of B. hasselti at the end of 10 
days recovery periodfor 10 days. 

 

Parameter  

Parameter 

Pemberian jenis pakan  
Feeding type

Tubifex sp. 
(Tubifex sp.) 

Chironomus sp. 
(Chironomus sp.)

Pelet komersial 
(Commercial pellet)

Tingkat konsumsi oksigen 
(Oxygen consumption 
level)  (mg O2 g-1 h-1) 

0.06±0.01 0.07±0.01 0.07±0.00

Kadar glukosa darah 
(blood glucose level) (mg 
dL-1) 

65.33±1.33 67.33±1.20 64.00±0.58
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Pemberian berbagai jenis pakan selama masa pemulihan ikan B. hasselti 

mengakibatkan pertumbuhan bobot mutlak yang berbeda nyata antar perlakuan (Gambar 

1). Jenis pakan Tubifex sp. merupakan pilihan terbaik yang digunakan untuk proses 

pemulihan ikan B. hasselti dibandingkan dengan jenis pakan Chironomus sp. dan pelet 

apung komersial dengan kadar protein 30%. Kondisi demikian diduga berkaitan dengan 

kadar protein Tubifex sp. yang mencapai 57% (Febrianti et al., 2020) dan spesifikasi 7 

jenis asam amino esensialnya (Mandila dan Hidajati, 2013), sehingga dapat menunjang 

kebutuhan energi ikan B. hasselti untuk proses pemulihan yang lebih baik. Keunggulan 

lainnya dari penggunaan pakan Tubifex sp. ialah mengandung enzim pencernaan yang 

berperan meningkatkan aktivitas enzim endogen sehingga dapat menunjang daya cerna 

ikan terhadap pakan yang diberikan (Adliana et al., 2017).  Hasil kajian oleh Taruna et al. 

(2013) juga menunjukkan pemberian pakan berupa Tubifex sp. menghasilkan pertumbuhan 

benih ikan gurami yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pemberian pakan berupa 

Chironomus sp. selama 35 hari pemeliharaan. Strategi pemberian pakan yang tepat 

terutama untuk ikan liar yang akan dibudidayakan merupakan salah satu faktor penting 

yang perlu direncanakan dengan seksama agar menghasilkan pertumbuhan, kelangsungan 

hidup, efisiensi pakan yang maksimal, serta meminimalkan limbah budidaya dan alokasi 

biaya pakan (Yakupitiyage, 2013).  
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak ikan B. hasselti selama 10 hari pemulihan. Huruf 
superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 
(BNJ 5%). 

Figure 1. Absolute weight growth of B. hasselti during 10 days of recovery. Different 
superscript letters showed significant differences between treatments (HSD 
5%). 

 
Pemberian pakan yang berbeda selama periode pemulihan ikan B. hasselti  

memberikan pengaruh yang nyata terhadap efisiensi pakan ikan B. hasselti (Gambar 2). 

Jenis pakan alami (Tubifex sp. dan Chironomus sp.)  menghasilkan nilai efisiensi pakan 

yang lebih tinggi dibandingkan pelet komersial. Hasil penelitian Maiyulianti et al. (2017) 

menunjukkan ikan selais yang diberi pakan Tubifex sp. selama 30 hari menghasilkan 

efisiensi pakan yang lebih tinggi yaitu 128.17%, sedangkan dengan pemberian pakan 

komersial menghasilkan nilai efisiensi pakan yang lebih rendah yaitu 87.01%. Beberapa 

keunggulan dari pakan alami Tubifex sp. ialah ukurannya sesuai dengan bukaan mulut 

ikan, pasokan tidak tergantung pada musim dan mudah diperoleh sehingga sering 

digunakan sebagai pakan tahap awal budidaya (Gorelsahin et al., 2018).   Selain itu, hasil 

kajian Jusadi et al. (2015) menunjukkan peran penting enzim eksogen dari pakan alami 

Tubifex sp. terhadap peningkatan aktivitas enzim endogen (protease) dalam saluran 

pencernaan larva ikan patin, sehingga asupan nutrisi dan energi untuk menunjang 

pertumbuhannya lebih tinggi.  



 
Gambar 2. Efisiensi pakan ikan B. hasselti selama 10 hari pemulihan. Huruf superscript 

yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (BNJ 5%). 
Figure 2. Feed efficiency of B. hasselti during 10 days of recovery. Different superscript 

letters showed significant differences between treatments (HSD 5%). 

 
 
 
 
 
Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air selama Masa Pemulihan 
 
Adanya variasi pemberian jenis pakan pada penelitian ini menyebabkan perbedaan 

yang nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan B. hasselti di akhir masa pemulihan 

(Gambar 3). Namun, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi (>98%) di akhir masa 

pemulihan mengindikasikan bahwa ikan B. hasselti termasuk organisme yang sangat 

responsif dan cepat beradaptasi terhadap berbagai jenis pakan yang diberikan, baik pakan 

alami maupun pakan buatan. Selain itu. tingkat kelangsungan hidup ikan B. hasselti yang 

tinggi selama masa pemulihan menunjukkan pengelolaan kualitas air yang dilakukan dapat 

menunjang kehidupan ikan B. hasselti dengan baik.    
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Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup ikan B. hasselti di akhir pemulihan selama 10 hari. 

Huruf superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar 
perlakuan (BNJ 5%). 

Figure 3. Survival rate of B. hasselti at the end of 10 days of recovery. Different 
superscript letters showed significant differences between treatments (HSD 5%). 

 

Kualitas air media pemeliharaan merupakan faktor penting bagi ikan, sehingga 

pengelolaan kualitas air selama masa pemulihan ikan B. hasselti dilakukan agar sesuai 

dengan standar kualitas air untuk budidaya ikan dengan baik dan benar (Tabel 4). 

Pengelolaan kualitas air pascatransportasi ikan merupakan hal penting yang harus 

diperhitungkan dengan baik untuk mencegah laju kematian ikan (Vanderzwalmen et al., 

2021).  Secara umum kualitas air selama masa pemulihan ikan B. hasselti masih 

menunjang kelangsungan hidup ikan B. hasselti dengan baik. Di habitat Sungai Hitam, 

Pekanbaru, ikan B. hasselti hidup di kisaran suhu air antara 27.0–28.0°C (Firdaus et al., 

2015), sedangkan di media budidaya dapat hidup di kisaran suhu air 25.0–29.0°C (Hasanah 

et al., 2019). Ikan B. hasselti termasuk dalam golongan ikan black fishes, sehingga di 

habitat perairan asalnya tahap terhadap nilai pH rendah (Agustinus dan Gusliany, 2020).  

Kadar oksigen terlarut yang masih mendukung kehidupan dan  pertumbuhan ikan budidaya 
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umumnya lebih dari 5 mg   L-1 (Rubiansyah et al., 2019; Aziz et al., 2021).  Konsentrasi 

amonia yang masih menunjang kehidupan ikan di media budidaya yaitu apabila kurang 

dari 0.01 mg L-1, karena pada konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan kematian ikan 

(Varderzwalmen et al., 2021). Hasil kajian Thornton et al. (2018) menunjukkan ikan B. 

hasselti di habitat alami Sungai Sebangau, Kalimantan Tengah, dapat hidup di kondisi 

lingkungan yang kurang optimal yaitu dengan kadar oksigen terlarut berkisar 0.8–3.8 mg 

L-1, pH 3.2–4.8, suhu 25.5–31°C dan amonia 0.05–0.60 mg L-1. 

 
Tabel 4. Kisaran nilai kualitas air selama 10 hari pemulihan.  
Table 4. The range of water quality of the rearing media values for during 10 days of 

recovery period. 
 

Fisika kimia air  
(Chemical physical water) 

Pemberian jenis pakan (Feeding type)
Tubifex sp. 

(Tubifex sp.) 
Chironomus sp. 

(Chironomus sp.)
Pelet komersial 

(Commercial pellet)
Suhu (Temperature) (°C) 27.0-30.0 26.9-30.2 27.0-30.6
pH (pH)  6.7-6.9 6.7-6.9 6.6-6.9
Oksigen terlarut 
(Dissolved oxygen)         
(mg L-1) 

6.1-6.4 6.0-6.3 5.9-6.5

Amonia (Ammonia) (mg 
L-1) 

0.028-0.032 0.034-0.036 0.029-0.034

 

KESIMPULAN 

 Densitas ikan B. hasselti hingga 50 ekor L-1 masih menunjang kondisi fisiologis 

ikan selama 24 jam transportasi, sehingga kelangsungan hidup yang dihasilkan tetap 

maksimal.  Pemberian pakan berupa Tubifex sp. secara signifikan menunjang performa 

pemulihan ikan B. hasselti yang lebih baik sehingga menghasilkan kelangsungan hidup, 

pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan yang lebih tinggi. Kisaran kualitas air yang 

terukur selama transportasi dan pemulihan masih layak untuk mendukung kehidupan ikan 

B. hasselti. 
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